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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Penerapan prinsip restorative justice oleh penyidik Polresta Padang dalam 

tindak pidana pencurian yang dilakukan oleh anak sudah sesuai dengan 

aturan hukum yang berlaku sebagaimana diatur dalam UU SPPA. Tahapan 

penerapan restorative justice di Polresta Padang yaitu : laporan dari  pihak 

korban, kepolisian melakukan penyidikan, pemanggilan orang tua/wali dari 

anak, pemanggilan BAPAS, mediasi antara pihak - pihak yang terlibat, 

putusan perkara di upayakan diselesaikan dengan restorative justice, surat 

kesepakatan perdamaian yang ditanda tangani oleh pihak-pihak yang 

terlibat. dari dua kasus dimana kasus tersebut terdapat perbedaan dalam 

penyelesaian perkara kasus satu selesai tingkat penyidik dan kasus dua 

selesai di tinggkat persidangan.  

2. Kendala penyidik Polresta Padang dalam penerapkan prinsip restorative 

justice ditemukan beberapa kendala diantaranya, kurang kerja sama antara 

penyidik dan BAPAS, para pihak tidak mau berdamai atau setelah damai 

pelaku tidak mau melaksanakan ganti rugi dan Pihak pelaku tidak bersedia 

melakukan ganti rugi. 
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B. Saran 

3. Kepada Pihak Kepolisian Polresta Padang untuk memberikan penyuluhan 

dan sosialisi kepada masyarakat mengenai restorative justice guna 

memberikan pemahaman kepada masyarakat, karena masyarakat masih 

banyak yang kurang paham terkait penerapan restorative justice.  

4. Kepada lembaga yang mengawasi pelaksanaan hasil restorative yaitu 

pihak BAPAS dan Kepolisian agar dapat berkoordinasi lebih baik lagi 

dalam penyelesaian perkara tindak pidana yang dilakukan oleh anak.  
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